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Abstrak
 

Proses konstruksi etika lingkungan sebagai bagian penting dari budaya korporasi multinasional bukanlah

suatu hal yang mudah untuk dipraktekkan. Pada umumnya korporasi multinasional telah lama terkondisi

oleh pemikiran bahwa praksis-praksis lingkungan hidup hanya merupakan beban bagi korporasi itu yang

bisa mengurangi daya saing mereka secara domestik maupun internasional. 

 

Presiden AS Bill Clinton berusaha mengubah cara pandang itu dengan mengeluarkan kebijakan yang

mengintegrasikan perlindungan lingkungan hidup sebagai bagian dari pertumbuhan ekonomi Amerika.

Korporasi Amerika didorong untuk menjadikan perlindungan lingkungan hidup sebagai bagian dari etika

bisnis mereka melalui perluasan UU Hak Mengetahui masyarakat. Cara ini secara tidak langsung menuntut

korporasi Amerika untuk bersikap responsif terhadap masalah lingkungan hidup. Dukungan yang datang

dari LSM dan anggota Konggres serta dari kalangan pengusaha sendiri menambah keyakinan bahwa

lingkungan hidup merupakan masalah yang tidak terpisahkan dari kebijakan ekonomi. 

 

PT Freeport Indonesia sebagai bagian dari korporasi Freeport McMoRan dituntut pula untuk

mengimplementasikan nilai baru dalam etika bisnis di Amerika tersebut. Banyak kendala yang ditemui

dalam tahapan-tahapan proses konstruksi etika lingkungan ini. Meskipun telah mempunyai komitmen

terhadap masalah lingkungan hidup, tetapi mereka masih pula melakukan penyimpangan-penyimpangan.

Konsekuensinya pemerintah Bill Clinton menangguhkan bantuan OPIC senilai US$ 100 juta. Tekanan

terhadap PTFI tidak hanya datang dari badan federal Amerika saja tetapi juga LSM-LSM luar negeri.

Semuanya ini menunjukkan bahwa PTFI masih harus bekerja lebih keras lagi dalam mewujudkan etika

lingkungan sebagai budaya korporasi mereka.
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